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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Imperialisme Budaya Korea yang dilakukan melalui Media
pada Sub Kultur Penggemar K-Pop di Indonesia serta mengungkapkan adanya Dominasi Budaya Korea di
Indonesia serta bentuk-bentuk dominasinya, mengetahui Sub Kultur Fandom K-Pop di Indonesia serta
menjabarkan media sosial sebagal saluran hegemoni Imperialisme Budaya Korea di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan kerangka berpikir yang berangkat dari Teori Imperialisme Budaya dan dihubungkan dengan
konsep Fandom sebagal sebuah sub kultur. Paradigma dalam penelitian adalah critical constructivist dan
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui in
depth interview, observas serta studi literatur untuk sumber-sumber sekunder. Informan penelitian
berjumlah lima orang yang semuanya merupakan penggemar K-Pop.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Hegemoni Budaya Korea di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan media sosial dan web site sebagal alat utama. Media sosial dan web site-web site khusus
penggemar sudah akrab di kalangan anak muda di Indonesia. Bentuk-bentuk imperialisme budaya Korea
pada sub kultur penggemar terbentuk melalui sebuah proses yang disebut Proses Fandomisasi. Proses
Fandomisasi dimulai dari level individu, kelompok lalu masyarakat, diawali dengan Idol Recognition,
Emotion Building, Text Collection, Sub Culture Engagement lalu terakhir Sub Culture Emergence. Bentuk-
bentuk Imperialisme Budaya K orea pada penggemar menyentuh tiga aspek : artefak, shared meaning dan
socia behavior, di manadi dalamnyaterjadi adaptas terhadap imperialisme budaya (adjusted cultural
imperialism).

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Thisresearch aimsto reveal the Korean Cultural Imperialism conducted through media on Sub Culture K-
Pop Fansin Indonesia as well as revealing the dominance of Korean Culture in Indonesia as well as other
forms of domination, knowing Sub K-Pop fandom culture in Indonesia as well as social media describe as
Korean Cultural Imperialism hegemony channel in Indonesia. This study uses a framework that departs from
Cultural Imperialism Theory and linked with the concept of fandom as a sub-culture. Paradigm used in this
research is critical constructivist and a descriptive qualitative research. Data collection techniques used were
through in-depth interviews, observation and study of literature for secondary sources. Informants for this
research are five people who are fans of K-Pop.

The result shows that the Korean Cultural Hegemony in Indonesiais done by spreading through the media
especially social media and web sites. The greatest role of social media spread is already familiar among
young people. And the forms of Korean Cultural Imperialism can be seen through a process called
Fandomization. The process of Fandomization start from the level of individual, group and society.
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Fandomization process start with Idol Recognition, Emotion Building, Text Collection, Sub Culture
Engagement and Sub Culture Emergence. The forms of Cultural Imperialism can be seen in three aspects:
artefacts, shared meaning and social behavior. Social media plays an important role in each stage of the
process.</i>



